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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk pengembangan pembelajaran akuntansi yang inovatif dan kreatif untuk guru
sebagai pendidik di masa yang akan datang dalam menghadapi revolusi industri 5.0 berbasis case study
dan problem based learning. Masalah difokuskan pada mengelaborasi dan mengeksplorasi secara
mendalam pendekatan, model, dan strategi pembelajaran akuntansi kekinian yang ideal dan persiapan
model pembelajaran di masa yang akan datang sebagai prototype. Guna mendekati masalah ini
dipergunakan acuan teori dari case study dan problem based learning. Data-data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dan dianalisis secara kualitatif. Kajian ini menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran case study method dan problem based learning dapat diterapkan sebagai model
pembelajaran berbasis digitalisasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di Sumatera Utara.
Hal ini dibuktikan dari data hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas guru, pihak sekolah dan
siswa memiliki kesiapan dalam penerapan case study method dan problem based learning. Keaktifan
belajar ditunjukkan oleh adanya peningkatan aktivitas positif dan penurunan aktivitas negatif pada tiap
siklusnya. Sedangkan hasil belajar peserta didik ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata
kelas dan ketuntasan belajar peserta didik pada tiap siklusnya.
Kata Kunci: Case Study Method; Problem Based Learning; High Order Thinking Skills; Revolusi Industri
5.0.

Abstract
This article aims to develop innovative and creative accounting learning for teachers as future educators in
facing the industrial revolution 5.0 based on case studies and problem-based learning. The problem is
focused on elaborating and exploring in depth the ideal contemporary accounting learning approaches,
models and strategies and the preparation of future learning models as prototypes. To approach this
problem, theoretical references from case studies and problem-based learning are used. questionnaire and
analyzed qualitatively. This study concludes that the application of the case study method and problem-
based learning model can be applied as a digitalization-based learning model at SMK in North Sumatra.
This is evidenced from research data which shows that most teachers, schools and students have readiness
in applying case study methods and problem-based learning. Learning activities are indicated by an increase
in positive activity and a decrease in negative activity in each cycle. Meanwhile, student learning outcomes
are indicated by an increase in the average grade value and student learning completeness in each cycle
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PENDAHULUAN

Dikti berperan sebagai lembaga yang bertanggung jawab memberi rambu-rambu bahwa
proses pendidikan direncanakan senantiasa untuk memenuhi kompetensi secara seimbang, ilmu,
keterampilan dan soft skills. Unsur-unsur soft skills sangat menentukan pencapaian dan
fungsionalisasi dari ranah kognitif dan psikomotorik (Renstra Dikti 2010-2014:6). Karenanya
perguruan tinggi penyelenggara pendidikan vokasi juga bertanggung jawab mengembangkan
kemampuan input mahasiswa yang berasal dari berbagai lembaga termasuk dari Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking amat rendah dalam kemampuan
(1) memahami informasi yang komplek, (2) teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian
alat, prosedur dan pemecahan masalah dan (4) melakukan investigasi (Dokumen Kurikulum
2013).

Hasil penelitian di berbagai belahan dunia mengindikasikan pentingnya penguasan High
Order Thinking Skills (HOTS) seperti: berfikir kritis, pemecahan masalah, kemauan untuk terus
belajar, mampu belajar dari kesalahan. Kemampuan berfikir kritis diyakini dapat meningkatkan
rasa percaya diri, dapat mengevaluasi kayakinan ataupun pendapat sendiri ataupun mampu
mengevaluasi bukti asumsi dan logika berfikir. Dengan berfikir kritis lulusan mampu memecahkan
berbagai persoalan kerja atau persoalan hidup. Ketrampilan ini penting untuk proses pengambilan
keputusan di saat genting, ataupun menemukan makna atas permasalahan yang ditemui. Robles
(2012) juga menemukan 10 soft skills sebagai interpersonal soft skills dan people skills yang
dibutuhkan di dunia kerja. Selanjutnya soft skill sama pentingnya dengan keterampilan kognitif
(John, 2009; Zehr, 1998 dalam Robles (2012).

Penelitian ini akan membantu para guru dan dosen pengampu mata kuliah pada setiap
sekolah dan program studi pendidikan akuntansi di Indonesia agar mendapatkan hasil
pembelajaran yang maksimal. Termasuk di dalamnya mengembangkan High Order Thinking Skills
(HOTS) yang sangat dibutuhkan di dunia kerja saat ini. Pembelajaran HOTS yang diintegrasikan
dengan model Case method dan problem based learning memiliki keunggulan untuk mengatasi
persoalan tersebut (Hakimah dkk., 2019; Lubis dkk., 2019; Pratama dkk., 2019; Isnaini dkk., 2020;
Marbun dkk., 2020; Silitonga dkk., 2020;)

Handayani, dkk (2013) Universitas Negeri Semarang, meneliti mengenai pengaruh
pembelajaran problem solving berorientasi HOTS terhadap hasil belajar murid kelas X. dilihat dari
hasil posttest murid mengalami peningkatan. Artinya bahwa penggunaan pembelajaran problem
solving berorientasi HOTS berpengaruh positif pada hasil belajar murid. Penelitian Nafiah (2014)
Universitas Negeri Yogyakarta, meneliti mengenai meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar murid sekolah menegah kejuruan (SMK) melalui penerapan model Problem Based
Learning. Dilihat dari hasil penelitian dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid
sebesar (24,2%) dan penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar murid
sebesar 31,03%. Artinya berpikir kritis dan hasil belajar dapat meningkat dengan penerapan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran (Pratama dkk., 2019; Utami dkk., 2019; Utami dkk,,
2019; Amar dkk., 2020; Candrasa dkk., 2020; Danilwan dkk., 2020; Saragih dkk., 2020; Nugroho
dkk., 2020). Penelitian Pratiwi (2015) Universitas Muhammadiyah Purworejo, meneliti mengenai
pengembangan instrumen penilaian HOTS berbasis kurikulum 2013 terhadap sikap disiplin.
Penulis mengatakan bahwa intrumen penilaian HOTS baik digunakan bagi murid dengan keaktifan
tinggi, bekerja mandiri dan kemampuan yang kurang baik dalam menyelesaikan soal-soal fisika
secara sistematis. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, yaitu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada tingkatan subjek dan
penelitian ini menambah variabel Case Study Method dan penelitian akan dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan yang berada di Sumatera Utara.

Pada tahun pertama ini melihat hasil Focus Group Discussion (FGD) dan juga Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang masih cukup rendah, sehingga para mahasiswa perlu diberikan
model pembelajaran case method dan problem based learning untuk merangsang minat belajar
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mereka terkhusus selama pandemic covid-19 ini. Secara menyeluruh kita ketahui bahwa sistem
pembelajaran secara online (daring) maka dari itu banyak guru dan juga dosen yang mengeluh
terkait dengan sikap para peserta didik yang daya juangnya selama proses pembelajaran banyak
yang menurun, Adanya integrasi antara HOTS dengan 1st Century Skills diharapkan dapat
memberikan tantangan pada peserta didik sehingga memiliki kedalaman ilmu pengetahuan,
keterampilan yang lebih (Sari & Hakim, 2018; Pratama dkk., 2020; Dasopang dkk., 2021; Nasution
dkk., 2021; Wardhani dkk., 2021).

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah SMK Prodi Akuntansi yang ada di Provinsi Sumatera Utara
yaitu sebanyak 168 Prodi. Namun penelitian ini menggunakan teknik kemudahan (convenience) dan
pertimbangan (judgment) sampling. Hal ini dilakukan karena penelitian ini dilakukan secara
bertahap multi tahun yaitu pada tahap pertama observasi dilakukan pada 3 (tiga) sekolah saja
untuk mengetahui permasalahan penerapan Case Study Method dan Project Base Learning (PBL)
dengan melibatkan sebanyak 55 responden. Pada tahun kedua akan dilakukan pengembangan
sampel pada 15 sekolah dan tahun ketiga sebanyak 30 sekolah. Pada tahap peneltian ini sekolah
yang dipilih adalah di Kota Medan, Kabupaten Karo, dan Kabupaten Batubara provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d Desember tahun 2021. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu permasalahan penelitian
dijabarkan satu persatu sesuai variabel yang diteliti. Kemudian dibuatkan tabel dan persentase
untuk mendapatkan gambarkan hasil penelitian guna dapat ditarik suatu kesimpulan. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner yaitu menggambarkan pemahaman guru, dan
dukungan pimpinan sekolah dalam penerapan metode kasus untuk pengajaran akuntansi. Adapun
ruang lingkup elemen yang dibahas meliputi Case Study Method dan Project Base Learning (PBL).
Kriteria pembahasan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari jawaban para responden yang
terdiri dari guru, tendik dan siswa dapat dilihat melalui tingkat persentase penerapan dengan
kriteria penerapan 0% s/d 50% belum berjalan, 51% s/d 75% dapat berjalan dan 76% s/d 100%
sudah berjalan dengan sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan hasil pengumpulan
data yaitu tentang jawaban responden atas angket yang diberikan untuk mengukur kesiapan guru
dalam menerapkan metode pembelajaran case study method dan problem based learning dalam
pembelajarn digitalisasi di SMK. Selanjutnya untuk kesiapan Case Study Method dan Project Base
Learning secara detail pada setiap indikator pertanyaan diuraikan dalam table 1,2 dan 3 berikut
ini;

Tabel 1 indikator Kesiapan Case Study Method dan Project Base Learning (PBL)

No. Item Pertanyaan Jawaban Responden
Siap Cukup Tidak Siap Total

1 Kesiapan RPJ] 45% 35% 20% 100%
Lengkap Cukup Tidak Lengkap

2 Kelengkapan RPJJ 40% 30% 30% 100%
Standar Cukup Tidak Standar

3 Standar Format Dokumen RPJ]  50% 25% 25% 100%
Dikuasai Cukup Tidak Dikuasai

4 Penguasaan RPJJ 49% 32% 19% 100%
Terimplementasi  Cukup Tidak terimplementasi

5 Implementasi RPJ] 43% 32% 25% 100%
Tuntas Cukup Tidak Tuntas

Kriteria Ketuntasan Minimal

0, 0, 0, 0
©  (KKkM) RPJJ 65% 20% 15% 100%
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Digunakan Cukup Belum Digunakan
7 Penggunaan Case Method 35% 35% 30% 100%
Digunakan Cukup Belum Digunakan
3 Penggunaan Problem Based 35% 35% 30% 100%
Learning
Diterapkan Cukup Belum Diterapkan
9 Penerapan HOTS 35% 35% 30% 100%
Berprestasi Cukup Tidak Berprestasi
10 Prestasi Belajar 70% 15% 15% 100%
Tercapai Cukup Tidak tercapai
1 Hasil Belajar 70% 20% 20% 10%
Dimanfaatkan Cukup  Tidak Dimanfaatkan
b Pemanfaz?tan Media Teknologi 50% 25% 25% 100%
Informasi
Berbasis Digital ~ Cukup  Tidak berbasis Digital
- Digitalisz.asi Materi 100%
pembelajaran 45% 30% 25%

Sumber: Data diolah (2021)

Kesiapan guru dalam pembelajaran case study method dan problem based learning dapat
dilihat hasil data intrumen angket dari guru-guru yang ada di SMK. Dalam hal ini guru merupakan
faktor yang sangat besar keberadaannya dan guru juga mempunyai andil besar yaitu mencetak
generasi yang aktif, kreatif, dan inovatif sesuai Pendidikan Nasional dalam pengaruhnya terhadap
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa nilai indicator Kesiapan Case Study Method dan Project Base Learning memiliki persentase
yang baik. Hal ini menunjukan bahwa pada prinsipnya guru akuntansi sudah bersiap menerapkan
CSM dan PBL khususnya pada materi akuntansi, hanya saja penguatan digitalisasi masih perlu
ditingkatkan.

Tabel 2 indikator Dukungan Institusi/sekolah

No. Item Pertanyaan Jawaban Responden Total
Komit Cukup  Tidak Komit

1 Komitmen Kepala Sekolah 65% 20% 15% 100%
Komit Cukup  Tidak Komit

2 Komitmen Guru 75% 15% 10% 100%
Aktif Cukup  Tidak Aktif

3 Keaktifan MGMP 68% 25% 7% 100%
Mutakhir Cukup Tidak Mutakhir

4 Pemutakhiran Kurikulum 75% 15% 10% 100%

Mendukung Cukup Tidak Mendukung

5 Dukungan Komite Sekolah 70% 20% 10% 100%

Dialokasikan =~ Cukup Tidak Dialokasikan

Alokasi Anggaran untuk

Pengembangan RPJJ 65% 20% 15% 100%
Diberikan Cukup Tidak Diberikan
. Pemberian Intensif Bagi 60% 0% 0%
Guru 100%

Sumber: Data diolah (2021)

Setelah dilakukan kunjungan lapangan pada sekolah yang menjadi fokus pengembangan
pembelajaran, ditemukan bahwa masih kurangnya kesiapan case method pada sekolah vokasi.
Namun pihak sekolah, guru dan siswa siap mendukung dan membantu dalam pengembangan
pembelajaran,di sekolah. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa nilai indikator Dukungan
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Institusi/sekolah memiliki persentase yang baik. Hal ini menunjukan bahwa pada prinsipnya pihak
sekolah sudah bersiap mendukung sepenuhnya Case Study Method (CSM) dan Project Base Learning
(PBL) khususnya pada materi akuntansi, hanya saja penguatan sarana dan prasarana masih perlu
ditingkatkan.

Tabel 3 indikator Dukungan Siswa

No. Item Pertanyaan Jawaban Responden
Paham Cukup Tidak Paham Total
1 Pemahaman Siswa/i terhadap IT 60% 25% 15% 100%
Ingin Cukup Tidak Ingin
Keinginan Siswa/i untuk belajar o o o
2 Case Method 50% 25% 25% 100%
Ingin Cukup Tidak Ingin
Keinginan Siswa/l untuk belajar o o o
3 PBL 50% 25% 25% 100%
Paham Cukup Tidak Paham
Pemahaman Siswa/i tentang o o o
4 Horts 45% 30% 25% 100%
Tercapai Cukup Tidak Tercapai
5 Hasil belajar siswa/i 70% 20% 10% 100%
Tercapai Cukup Tidak Tercapai
6 Prestasi Belajar Siswa/i 70% 25% 5% 100%

Sumber: Data diolah (2021)

Kurangya literasi teknologi juga menjadi salah satu permasalahan dalam pengembangan
pembelajaran digital, hasil dari kunjungan lapangan, masih banya sekolah yang masih minim
terhadap literasi digital, baik dari sisi guru maupun sisi siswa. Hal ini terjadi karena masih
minimnya kelengkapan atau alat yang mendukung pembelajaran digital. Secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa nilai indikator Dukungan siswa memiliki persentase yang baik. Hal ini
menunjukan bahwa pada prinsipnya pihak siswa sudah mampu menerapkan IT untuk mendukung
implementasi Case Study Method (CSM) dan Project Base Learning (PBL) khususnya pada materi
akuntansi, hanya saja pemahaman terhadap berbagai aplikasi akuntansi masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari variable yaitu Case Study Method dan Project Base
Learning (PBL) dapat dilihat pada table 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Penelitian Case Study Method dan Project Base Learning (PBL)

Jumlah Case Study Project Base .
No.  Sekolah Responden Method Learning Kesimpulan
1 SMK N 2 Karo 15 56% 58% Dapat berjalan
2 SMK Swasta T. Amir Hamzah 18 62% 59% Dapat berjalan
3 SMK Bina Satria Medan 22 61% 60% Dapat berjalan
Rata-Rata 60% 59% Dapat berjalan

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan table 4 tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa dengan Kriteria penerapan
pada variable pertama yaitu Case Study Method yang di lakukan di tiga sekolah dengan jumlah rata-
rata 60%, artinya berdasarkan Kkriteria dapat disimpulkan bahwa Case Study Method dapat
berjalan. Kemudian sama juga halnya dengan Kriteria penerapan pada variable kedua yaitu Project
Base Learning yang dilakukan di tiga sekolah dengan jumlah rata-rata 59%, artinya berdasarkan
kriteria dapat disimpulkan bahwa Project Base Learning dapat berjalan.

@v http://mahesainstitute.web.id/ojs2 /index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 2646

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) ISSN 2622-3740 (Online)
Vol 4, No. 4, Mei 2022: 2642-2648

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, dapat diketahui bahwa walaupun belum
sampai 100% akan tetapi pada umumnya guru sudah mendukung dalam percapaian tercapainya
model pembelajaran case study method dan model pembelajaran problem based learning. Hal ini
dapat dilihat bahwa prestasi dan hasil belajar sudah mencapai batas minimum. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan pihak guru, ditemukan bahwa guru senior atau guru sepuh
sudah masih banyak yang kurang memahami literasi digital. Hal ini menjadikan bahwa kurangnya
pemanfaatan digitalisasi dalam pembelajaran. Guru senior memang bisa menerapkan model case
study method dan problem based learning namun kurang dalam pemenfaatan teknologi digitalisai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pihak sekolah memberikan dukungan penuh
pada penerapan case study method dan problem based learning. Pihak sekolah atau pengelola
mendukung penuh dalam meningkatkan kapasitas sekolah. Namun masih banyak sekolah yang
kekurangan anggaran dana untuk mengaloikasikan dalam peningkatan pembelajaran. Kurangnya
anggaran ini merupakan salah satu kendalam dalam penerapan model pembelajaran baru seperti
case study method dan problem based learning. Akan tetapi secara umum pihak sekolah atau
institusi sudah memberikan dukungan secara penuh dalam penerapan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pihak siswa selaku yang menerima manfaat
secara umum menerima dalam pembelajaran berbasis case study method dan problem based
learning. Mayoritas siswa paham dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil pembelajaran yang dilakukan ditemukan bahwa hasil pembelajaran yang dilakukan sudah
sesuai dengan harapan. Walaupun masih ada siswa yang kurang memahami model pembelajaran
case study method dan problem based learning namun siswa sudah paham secara umum dengan
pembelajarn case study method dan problem based learning.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran case study method dan problem based learning dapat diterapkan sebagai
model pembelajaran berbasis digitalisasi di sekolah SMK yang berada di Sumatera Utara. Hal ini
dibuktikan dari data hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas guru, pihak sekolah dan
siswa memiliki kesiapan dalam penerapan case study method dan problem based learning.
Keaktifan belajar ditunjukkan oleh adanya peningkatan aktivitas positif dan penurunan aktivitas
negatif pada tiap siklusnya. Sedangkan hasil belajar peserta didik ditunjukkan oleh adanya
peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar peserta didik pada tiap siklusnya. Oleh
karena itu, pembelajaran dengan menerapkan case study method dan pembelajaran problem based
learning dapat diterapkan pada mata pelajaran akuntansi sebagai variasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru.
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